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SUMMARY

VOVO WIJAYA. The Screw Type Mixer for Oyster Mushroom Planting Media 

(Supervised by HARY AGUS WIBOWO and HERSYAMSI)

The research objective was to design the mixing equipment of oyster

The research was conducted at oyster mushroommushroom planting media, 

cultivation in Talang Buruk Palembang from December 2010 to January 2012.

The method used in this research were designing, construction and testing of

the equipment. The parameters were the uniformity of material mixture, material

lefit over in the designed cylinder and the mixing capacity. This equipment function

was to mix the oyster mushroom planting media.

The results showed that longer mixing period produced more uniform mixed

material close to initial condition of material using six minutes mixing treatment that 

consisted sawdust of 80.930 %, bran rice of 12.092 % and rice com of 6.975 % with 

the highest capacity of 150 kg.h'1. The electrical power needed by this equipment

was 0.17 hp.



RINGKASAN

VOVO WIJAYA. Alat Pengaduk Media Tanam Jamur Tiram (Pleurotus sp.) Tipe 

Ulir (Dibimbing HARY AGUS WIBOWO dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat alat pengaduk media tanam 

jamur tiram (Pleurotus sp.) tipe ulir. Penelitian ini dilaksanakan di Kumbung Jamur

Tiram Talang Buruk Palembang pada bulan Desember 2010 sampai Januari 2012.

Penelitian ini menggunakan metode perancangan alat, pembuatan alat dan

pengujian alat. Parameter yang diamati yaitu keseragaman campuran bahan, bahan

tertinggal, kapasitas alat dan kebutuhan daya listrik. Fungsi alat ini adalah untuk

mengaduk media tanam jamur tiram (Pleurotus sp.) dengan menggunakan tenaga

mekanis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseragaman campuran bahan yang 

mendekati campuran awal bahan adalah pada perlakuan pengadukan selama 6 menit 

dengan rata - rata persentase serbuk kayu gergaji 80,930 %, dedak 12,092 %, dan 

beras jagung 6,975 % dengan kapasitas 150 kg/jam. Selain itu, alat pengaduk media 

tanam jamur tiram ini membutuhkan daya listrik 0,17 hp dalam pengoperasiannya.
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A. Latar Belakang

Kita telah mengenal jamur dalam kehidupan sehari-hari meskipun tidak 

sebaik tumbuhan lainnya karena jamur hanya tumbuh pada kondisi tertentu yang 

mendukung, dan lama hidupnya terbatas. Jamur memainkan peranan penting dalam 

sejarah kehidupan manusia sejak dahulu hingga sekarang, berbagai pemanfaatan 

jamur dalam kehidupan manusia di antaranya sebagai sumber pangan, obat-obatan, 

sumber enzim, dan penghasil senyawa organik (Cahyana et al., 2005).

Jamur sudah dikonsumsi sejak lebih dari 1.000 tahun yang lalu, hampir 

seluruh penduduk belahan bumi ini pernah merasakan nikmatnya masakan yang 

berasal dari jamur. Bahkan, masyarakat di negara maju sudah mewajibkan untuk 

mencantumkan jamur di dalam daftar belanja bulanan mereka oleh karena itu 

Indonesia memiliki peluang yang sangat besar menjadi produsen sekaligus pemasok 

dan eksportir jamur di pasar domestik ataupun di pasar internasional (Paijimo dan 

Andoko, 2007).

Jamur adalah organisme yang tidak berklorofil sehingga jamur tidak dapat

menyediakan makanan sendiri dengan cara fotosintesis seperti pada tanaman yang

berklorofil dan jamur berbeda dengan organisme lainnya dalam hal cara makan,

struktur tubuh, pertumbuhan, dan reproduksinya (Oktavita, 2008). Dalam

pertumbuhannya jamur memerlukan zat-zat makanan yang siap untuk digunakan atau

1



2

diserapnya, zat-zat nutrisi tersebut biasanya telah tersedia dari proses pelapukan oleh 

aktivitas mikroorganisme (Cahyana et al., 2005).

Jamur berhabitat pada bermacam-macam lingkungan, salah satu tempat 

pertumbuhan jamur adalah kayu atau serat kayu seperti serbuk kayu gergajian. 

Dimana hampir semua jenis kayu, terutama kayu yang keras sebab kayu keras 

banyak mengandung selulosa, lignin, pentosan, zat ekstakrktif, dan abu yang 

merupakan bahan yang diperlukan oleh jamur (Sunawiria, 2002). Sebagai contoh 

adalah jamur tiram dimana jamur tiram sangat memerlukan sumber makan dalam 

bentuk unsur-unsur kimia yang telah tersedia dalam jaringan kayu, walaupun dalam 

jumlah yang sedikit (Warisno dan Dahana, 2009). Karena itu kayu atau serbuk kayu 

gergajian banyak di pakai oleh para petani jamur sebagai bahan baku pembuatan 

media tanam jamur.

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan media tanam sangat beragam, 

tetapi setiap formula selalu menggunakan komponen utama berupa serbuk kayu

gergaji lebih dari 85% ditambah dedak 10%, campuran lainnya serta penambahan

tepung jagung dan vitamin. Vitamin berguna untuk meningkatkan pembentukan 

tubuh buah (bentuk jamur yang dipanen) serta meningkatkan kualitas dan kuantitas 

hasil (Sunawiria, 2002).

Faktor yang menentukan pertumbuhan jamur yang baik adalah pada saat 

pengadukan media tanam dimana bahan-bahan yang telah disiapkan diaduk secara

merata hingga homogen. Proses pengadukan media tanam banyak dilakukan para 

petani dengan dua cara yaitu secara manual (menggunakan tenaga manusia) dan 

secara mekanis. Pengadukan secara mekanis (dengan menggunakan alat) banyak 

digunakan dalam budidaya jamur sekala besar dimana pengadukan secara mekanis
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memiliki kelebihan seperti tenaganya yang besar, pengoperasiannya mudah, dapat 

melakukan pengadukan secara kontinyu, hasil campuran bahan yang homogen dan 

lebih memperhatikan faktor keselamatan keija. Sedangkan budidaya jamur dalam 

skala kecil proses pengadukan media tanam banyak dilakukan secara manual, dimana 

pada proses ini banyak memiliki kelemahan antara lain energi yang terbatas, tidak 

dapat melakukan pengadukan secara kontinyu, campuran bahan tidak homogen jika 

waktu pengadukannya rendah dan faktor keselamatan keija terabaikan. Oleh karena

itu, upaya mengatasi masalah banyaknya energi dan waktu yang terbuang para petani

serta untuk meningkatkan campuran bahan yang lebih merata dapat ditempuh

melalui alat pengaduk media tanam, sehingga dengan adanya alat ini diharapkan

mampu meningkatkan hasil adukan yang lebih efektif, efisiensi dan menghemat

waktu dan tenaga para petani.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat alat pengaduk media tanam 

jamur tiram (Pleurotus sp) tipe ulir yang efektif dan efisien.

I
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